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ABSTRAK 

 

Asuransi syariah di Indonesia mengalami perkembangan pada aspek 

sistem dan bentuknya. Namun demikian, tidak sedikit hal-hal yang perlu 

diperhatikan dalam pelaksanaan asuransi dengan prinsip Islami. Di antaranya 

dissinkronisasi konsep asuransi takaful dengan praktik di lapangan. Sedangkan 

Majma’ al-Fiqh al-Isla>my ad-Dualy (Dewan Yurisprudensi Islam Liga Arab) telah 

memberikan konsensus kebolehan asuransi yang sifatnya tolong menolong 

(ta’a>wun) atau takaful dan melarang asuransi niaga atau bersifat komersil. Adanya 

konsensus tersebut diharapkan mampu memberikan titik terang terhadap 

persoalan ini.  

Konsep takaful perspektif Abu Zahra sangat erat hubungannya dengan 

asas saling tolong menolong dan pemeliharaan tanggung jawab bersama dalam 

masyarakat. Sementara itu, asuransi yang ada saat ini condong kepada upaya 

jaminan individual maupun lembaga untuk memproteksi diri/asset pribadi. 

Dampaknya, kewajiban dan tanggung jawab setiap individu untuk menolong 

orang lain berangsur-angsur pudar. Untuk itu penulis tertarik untuk membahas dan 

mendalami konsep takaful perspektif Abu Zahra, konsep yang ditawarkan Abu 

Zahra mengenai takaful dalam asuransi tidak hanya sebatas profit oriented, namun 

juga memperhatikan falah oriented. Penulis juga menelaah kontekstualitas terkait 

konsep tersebut dalam pelaksanaan asuransi syariah modern di Indonesia. 

Jenis penelitian ini merupakan kajian pustaka yang menggunakan bahan 

primer maupun sekunder. Objek dalam penelitian ini adalah mengkaji pemikiran 

Abu Zahra mengenai pertanggungan dan asuransi. Tujuan penelitian ini yakni 

untuk mendeskripsikan kontruksi pemikiran Abu Zahra dan mengetahui 

metodologi yang digunakan dalam mengkaji hukum, yang dalam hal ini penulis 

menggunakan teori induksi (istiqra>’) Imam as-Sya>tibi. Selain itu penulis juga 

menggunakan landasan teori asuransi umum syariah di Indonesia. Jenis penelitian 

merupakan studi penelitian kepustakaan (library research) dengan metode 

penelitian kualitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis yang menggunakan 

pendekatan historis-filosofis-yuridis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, berdasarkan teori induksi, 

konsep takaful Abu Zahra dalam pertanggungan secara umum dengan asuransi 

sosial menghasilkan induksi sempurna, sehingga hukumnya adalah benar dan 

pasti. Kedua, konsep takaful yang ditawarkan Abu Zahra adalah amr ma’ruf nahi 

munkar yang menjadi keunggulan masyarakat Islam. Konsep ini menuntut sikap 

saling tolong menolong dalam kebaikan dan menghindari keburukan sesuai 

dengan prinsip syariah. Sehingga apabila diwujudkan pada asuransi, konsep saling 

tolong menolong dalam kebaikan menjadi fondasi dari asuransi takaful tersebut. 

Lebih lanjut Abu Zahra menilai bahwa pada asuransi syariah modern masih 

terdapat unsur syubhat. Oleh sebab itu, Abu Zahra melarang menggunakan 

asuransi syariah yang bertendensi kepada profit oriented semata.  

 

Kata Kunci : Asuransi, Takaful,  Induksi, dan Sosial  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 10 

September 1987. 

 

A. Penulisan Konsonan 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا 1

 ba’ B B ب 2

 ta’ T T ت 3

 ṡa’ ṡ ث 4
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج 5

 ḥa ḥa ح 6
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ 7

 Dal D D د 8

 z|al Z Dz ذ 9

 ra’ R R ر 10

 Zai Ż Zet ز 11

 Sin S Es س 12

 syin Sy es dan ye ش 13

 ṣad ṣ ص 14
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض 15
de (dengan titik 

dibawah) 
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 ṭa’ ṭ ط 16
te (dengan titik 

dibawah) 

 ẓa’ ẓ ظ 17
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع 18

 gain G Ge غ 19

 fa’ F Ef ف 20

 Qaf Q Qi ق 21

 Kaf K Ka ك 22

 Lam L El ل 23

 Mim M Em م 24

 Nun N En ن 25

 wawu W We و 26

 ha’ H Ha ه 27

 hamzah ‘ Apostrof ء 28

 ya’ Y Ye ي 29

 

B. Penulisan vokal rangkap 

 Ditulis muta‘aqqidīn متعقدين 1

 Ditulis ‘iddah عدة 2

 

C. Penulisan Ta’ul-Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibah هبة

 Ditulis Jizyah جزية



 

x 
 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامةالاولياء

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

_______ Kasrah Ditulis I 

_______ Fathah Ditulis A 

_______ Dhammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif Ditulis A 

 Ditulis Jāhiliyyah جاهلية 

fathah + ya’ mati Ditulis A 

 Ditulis yas’ā يسعى

kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كريم

dammah + wawu mati Ditulis U 
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 Ditulis Furūd فروض

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaulun قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a‘antum أأنتم

 Ditulis u’iddat اعدّت

 Ditulis la’in syakartum لإن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 Ditulis al-Qur‘ān القرآن

 Ditulis al-Qiyās القياس

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis ẓawī al-furūḍ ذوي الفروض

 Ditulis ahl as-sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Berkembangnya ekonomi syariah di Indonesia berdampak positif terhadap 

perkembangan industri asuransi syariah. Hal ini didorong oleh kebutuhan 

perbankan syariah untuk mendapatkan perlindungan atas aset, baik berupa aset 

langsung maupun tidak langsung. Bukan hanya itu, institusi pemerintah juga 

menggunakan asuransi kesehatan atau yang kita kenal dengan Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) dalam rangka memberikan kenyamanan 

bagi warganya, walaupun apabila dilihat dari  mekanisme pelaksanaan BPJS, 

belum sepenuhnya berprinsip syariah. Meski demikian beberapa faktor di atas 

sekurang-kurangnya menunjukkan bahwa manajemen pengalihan risiko 

berupa asuransi semakin diminati di berbagai lembaga. 

 Dilihat dari segi bahasa, asuransi berasal dari bahasa Belanda yaitu 

“assurantie” yang dalam hukum Belanda disebut “verzekering”. Kata tersebut 

diadopsi dalam bahasa Indonesia dan diartikan sebagai sebuah 

pertanggungan.
1
Padanan arti kata tersebut dalam Bahasa Indonesia dapat 

dirujuk pula dalam kamus besar bahasa Indonesia.
2
 

 Sementara itu dalam kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) pasal 

246 asuransi diartikan sebagai suatu perjanjian (timbal balik) di mana seorang 

                                                           
1Nurwidiatmo, Analisis dan Evaluasi Hukum Tentang Perasuransian(Asuransi Syariah) 

UU No 2 Thn 1992,  (Jakarta Timur: BPHN Kemenhum dan HAM, 2010), hlm. 8 
 
2
  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1996), hlm. 63 
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penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung dengan menerima 

suatu premi, untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu 

kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan yang 

mungkin akan dideritanya, karena suatu peristiwa tak tentu (onzeker voora). 

Asuransi juga diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 Tentang 

Otoritas Jasa Keuangan tentang Perasuransian dan Peraturan OJK Nomor 

23/POJK.05/2015 tentang produk asuransi dan pemasaran produk asuransi.
3
 

Undang-undang tersebut hingga kini menjadi acuan dalam asuransi modern di 

Indonesia. 

 Adapun asuransi yang berbasis syariah, dikenal dengan istilah ta‟min atau 

takaful atau tad{a>mun yang merupakan terminologi bahasa Arab.
4
 Takaful 

berarti saling menanggung, ta‟min berasal dari kata amana berarti memberi 

perlindungan, ketenangan, rasa aman dan bebas dari rasa takut dan tad{a>mun 

berarti saling tolong menolong (ta’a>wun), yakni suatu kelompok warga 

masyarakat harus saling menolong saudaranya yang ditimpa musibah. 

 Pertanggungan asuransi disesuaikan dengan segala kebutuhan manusia 

yang pada intinya untuk mengatasi risiko dan terjamin atas risiko yang terjadi 

di masa mendatang dengan obyek yang telah ditentukan. Objek asuransi dapat 

berupa benda dan jasa, jiwa dan raga, kesehatan manusia, tanggung jawab 

                                                           
3
 http://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/regulasi/asuransi/undang-undang/Pages/Undang-

Undang-Nomor-40-Tahun-2014-Tentang-Perasuransian.aspx diakses pada Senin, 7 November 

2016 pukul 18.00 wib 

 
4
 Kuat Ismanto, Asuransi Syariah Tinjauan Asas-Asas Hukum Islam, cet. I, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 21 

http://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/regulasi/asuransi/undang-undang/Pages/Undang-Undang-Nomor-40-Tahun-2014-Tentang-Perasuransian.aspx
http://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/regulasi/asuransi/undang-undang/Pages/Undang-Undang-Nomor-40-Tahun-2014-Tentang-Perasuransian.aspx
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hukum serta semua kepentingan lainnya yang dapat hilang, rusak, rugi dan 

atau berkurang nilainya.
5
 

 Mekanisme penerapan kontrak asuransi berprinsip syariah di Indonesia, 

menggunakan akad tabarru‟ dan tijarah. Hal ini sesuai dengan fatwa 

No.21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umum asuransi syariah, yang 

menerangkan bahwa asuransi syariah adalah usaha saling melindungi dan 

tolong-menolong di antara sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam 

bentuk asset atau tabarru‟ yang memberikan pengembalian untuk menghadapi 

risiko tertentu melalui akad atau perikatan yang sesuai syariah. Dalam fatwa 

yg masih terkait dengan asuransi, juga mengatur mengenai sistem reasuransi 

dengan menggunakan akad mud{a>rabah musya>rakah dan menghasilkan nisbah. 

Hal ini menunjukkan bahwa sistem penerapan asuransi mengalami banyak 

perubahan dalam implementasinya di era ini, bukan hanya sebagai suatu 

kegiatan atas dasar sukarela atau tabarru‟, akan tetapi sebuah produk yang 

dapat menjadi salah satu bagian dalam akad tija>rah atau niaga. Dengan kata 

lain, perubahan asuransi dari asuransi yang sifatnya hanya sosial (social 

insurance) telah berkembang menjadi sistem asuransi niaga (commercial 

insurance). Prof. Zainuddin dengan pengertian di atas sepakat membenarkan 

mekanisme ini yang pendapatnya tersebut juga dibenarkan oleh beberapa ahli 

fikih bahkan dianjurkan karena dianggap memiliki maslahat yang besar bagi 

kesejahteraan manusia.
6
 

                                                           
5
Ibid. , hlm. 9 

 
6 Zainudin Ali, Hukum Asuransi Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm. 6   
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 Dalam mekanisme asuransi berbasis tradisional, asuransi hanya dikenal 

sebagai tempat pemindahan dari risiko atau bahaya yang mengancam 

seseorang, dari satu individu ke individu lainnya. Berbeda dengan asuransi era 

ini, asuransi di sejumlah  Lembaga Keuangan Perbankan maupun non Bank 

digunakan sebagai sarana berinvestasi dan dikenal dengan sistem asuransi 

modern. Menanggapi perkembangan aktivitas ekonomi dalam bentuk asuransi, 

Para ulama fikih memiliki pendapat yang berbeda atasnya. 

 Ulama fikih klasik yang pertama kali membahas mengenai asuransi adalah 

Ibnu A>bidin yang bermadzhab Hanafi. Ibnu A>bidin menjelaskan dalam 

kitabnya Ha>syiyah Ibnu A>bidin bahwa asuransi yang dicontohkan olehnya 

berupa pembayaran premi seorang pedagang kepada pemilik kapal apabila 

hendak menyewa sebuah kapal, dan apabila kapal tersebut musnah, maka 

premi yang sudah dibayarkan menjadi pengganti atas barang atau kapal 

tersebut. Hal ini menurutnya haram hukumnya karena dianggap mewajibkan 

sesuatu untuk si pedagang atas sesuatu yang tidak lazim/ wajib atau iltiza>mu 

ma> la> yalzamu.
7
 Dalam hal ini penulis menyimpulkan bahwa larangan Ibnu 

Abidin dalam pembayaran premi untuk mengantisipasi keadaan yang terjadi di 

masa yang akan datang, merupakan pengingat akan asas utama yang dibangun 

dalam berasuransi yakni sikap saling tolong menolong (ta’a>wun) dari setiap 

individu yang lebih ditekankan. 

 Lain halnya dengan Ibnu A>bidin, Mustafa Ahmad az-Zarqa>‟(1904-1998) 

membolehkan segala jenis asuransi dengan catatan tidak ada nas yang 

                                                           
7
 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life dan General),(Jakarta: Gema Insani, 

2004), hlm. 59 
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melarang transaksi tersebut. Mustafa Ahmad az-Zarqa>‟ adalah seorang Guru 

Besar Fikih dan Hukum Perdata  di Universitas Yordania dan Universitas 

Damaskus. Karyanya yang berjudul ‟‟Az-Zarqa>’ „Aqdu at-Ta`min wa Mauqifu 

as-Syariah al-Islamiyah Minhu”(Damaskus, 1962) menuai kontroversi dari 

banyak kalangan ulama fikih modern yang tidak sependapat dengannya, yaitu 

setelah adanya pernyataan resmi secara aklamasi oleh Dewan Fikih Islam akan 

pengharaman asuransi niaga.
8
 Pemikirannya tersebut sangat berseberangan 

dalam interpretasi pakem fikih klasik.
9
Dalam membahas mengenai asuransi, 

az-Zarqa>‟ telah melakukan ijtihad terhadap konsep takdir, ikhtiyar, dan 

interpretasi institusi a>qilah  dan diyat dalam fikih klasik.
10

  

 Sementara itu, Abu Zahra seorang guru besar Universitas Al-Azhar Kairo, 

memiliki pendapat yang berbeda dari pemaparan Ulama Fikih tentang 

asuransi. Dalam bukunya yang berjudul at-Taka>ful al-Ijtima>’I fi al-Islam 

(Jaminan Sosial dalam Islam: diterbitkan oleh Dar al-Fikri al-„Araby, Kairo, 

1991), Abu Zahra membahas terperinci mengenai segala macam bentuk 

pertanggungan sosial dalam sebuah masyarakat Islam beserta sumber-

sumbernya. Adapun pertanggungan dalam bentuk asuransi khususnya, 

pendapatnya berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh gurunya, Abdul 

                                                           
8
 Husain Husain Syahatah, Asuransi Dalam Perspektif Syariah, cet. I, (Jakarta: AMZAH, 

2006), hlm. 9 

 
9
 Rabhitah „Alam al-Islami, Qarara>t Majma‟ al-Islami Makkah Mukarramah, (Mekkah: 

Majma‟ Fikih al-Islami, 2004), hlm. 43-45 

 
10

 Mustafa Ahmad az-Zarqa>‟, Niz{a>m at-Ta’mi>n (Haqi>qatuhu wa ar-ra’yu as-syar’i  fi>hi), 
cet. I, (Beirut: Muassasah Risalah, 1984),hlm. 23 
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Wahab Khalaf, yang menyepakati akan kebolehan asuransi dalam kategori 

apapun seperti yang disampaikan oleh Mustafa az-Zarqa>’. Menurut Abu 

Zahra, asuransi yang bersifat sosial diperbolehkan karena jenis asuransi sosial 

tidak mengandung unsur-unsur yang dilarang dalam Islam. Selain itu landasan 

dasar tolong menolong tetap ada dalam implementasinya. Sedangkan dalam 

asuransi yang bersifat komersil, hukumnya haram menurutnya karena 

mengandung unsur-unsur yang dilarang dalam Islam dan juga ada indikasi 

pergeseran orientasi dalam aplikasi di lapangan. Abu Zahra mengambil dalil 

akan kebolehan asuransi seperti dalil yang dijadikan rujukan oleh Mustafa az-

Zarqa>’ dan melarang asuransi dengan dalil salah satunya karena masih 

terdapat hal-hal yang mengandung unsur riba, gara>r (ketidakjelasan) dan 

maysi>r  (spekulasi). 

 Dari beberapa pemikiran tokoh-tokoh asuransi tersebut, penulis ingin lebih 

dalam mengkaji  konsep pemikiran takaful menurut Abu Zahra yang sangat 

disegani sebagai ulama ushul fikih dan maqa>s}id tentang pertanggungan dan 

asuransi baik sosial maupun niaga yang dalam karyanya, Abu Zahra 

membahas seluk beluk pertanggungan sosial yang lebih menekankan unsur 

saling tolong menolong (ta’a>wun) dan tabarru‟.
11

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah antara lain:  

                                                           
11

  Muhammad Abu Zahra, at-Taka>ful al-Ijtima>’I fi al-Islam, (Kairo: Da<r al-Fikri al-

‘Araby, 1991), hlm. 83 
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1. Bagaimana sistematika pemikiran Abu Zahra mengenai takaful 

dalam pertanggungan dan asuransi syariah serta metodologi yang 

digunakan dalam mengkaji hukum? 

2. Bagaimanakah kontekstualitas konsep Abu Zahra tentang takaful 

dalam asuransi syariah modern di Indonesia? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan penelitian ini adalah:  

a. Untuk mendeskripsikan konstruksi pemikiran Abu Zahra 

mengenai takaful dan metodologi yang digunakan dalam 

menggagas konsep takaful serta pendapatnya mengenai 

Asuransi 

b. Untuk mengetahui kontekstualitas konsep tersebut dalam 

asuransi syariah modern di Indonesia. 

2. Kegunaan Penelitian adalah: 

a. Untuk menambah wawasan keilmuan terkait konsep takaful 

dalam sistem asuransi  

b. Untuk memberikan kontribusi terhadap disiplin keilmuan 

ekonomi Islam bagi akademisi dan praktisi khususnya ditinjau 

dari segi hukum Islam, sebagai bahan pertimbangan dalam 

menggunakan sistem asuransi syariah di Indonesia 
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c. Untuk mengedukasi masyarakat dan mengembalikan ruh 

takaful yang dibangun atas asas tolong menolong dan tabarru‟ 

dalam operasional asuransi syariah modern. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka berisi tentang uraian sistematis mengenai hasil-hasil 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti terdahulu dan 

memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Mendukung 

penelaahan yang lebih komperhensif penulis berusaha untuk melakukan kajian 

awal terhadap literatur pustaka atau karya-karya yang mempunyai relevansi 

terhadap topik yang diteliti. 

Dalam buku at-Taka>ful al-Ijtima>’I fi al-Islam karya Muhammad Abu 

Zahra, menjelaskan tentang jenis-jenis pertanggungan sosial yang bertujuan 

untuk membentuk sebuah masyarakat Islami yang sejahtera. Selain itu, dalam 

buku tersebut juga membahas mengenai harta dan hak kepemilikan di dalam 

Islam. Melalui karyanya tersebut, sedikit banyaknya penulis dapat mengamati 

latar belakang pemikiran Abu Zahra dalam takaful. 

Dalam buku at-Taka>ful al-Ijtima>’I fi Dau’i as-Syari>ah al-Isla>miyyah” 

oleh Abdul Latif Mahmud Aly Mahmud, menjelaskan secara terperinci 

mengenai bentuk asuransi dengan berbagai macam objeknya. Meski judul 

dalam bukunya adalah asuransi dengan landasan sosial, namun penulis lebih 

condong membahas tentang asuransi yang terdapat akad tijarah (at-ta’min at-

tija>ry). 
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Dalam buku at-Taka>ful al-Ijtima>’I fi as-Syari>ah al-Isla>miyyah karya Dr. 

Husain Hamid Hasan, menjelaskan bentuk-bentuk pertanggungan dalam 

perspektif syariah. 

Dalam buku “Asuransi Syariah (Life dan General)” oleh Muhammad 

Syakir Sula membahas secara rinci mengenai tema-tema asuransi secara 

ensiklopedik dari mulai konsep fikih seperti al-‘a>qilah, al-muwa>lat, sistem 

operasional life dan general insurance, masalah underwriting, loading, 

aktuaria, Dewan Pengawas Syariah, hingga konsep dan penerapan akad 

mudharabah dalam asuransi syariah. Unsur-unsur yang diharamkan dalam 

prinsip syariah seperti maisir, garar, dan riba juga dibahas secara mendalam. 

Hal yang harus dihindari ini dianalisis bersamaan dengan hal yang harus 

diadopsi oleh sebuah perusahaan asuransi syariah, seperti strategi marketing, 

corporate culture and good corporate governance.  

Dalam buku “Menggugat Asuransi Modern” oleh Dr. Muhammad 

Muslehudin menjelaskan mengenai alternatif baru dalam perspektif Islam 

yang berkaitan dengan asuransi. 

Dalam buku “Asuransi Umum Syariah Dalam Praktik” oleh Muhaimin 

Iqbal membahas mengenai asuransi dan upaya menghilangkan garar, maysir 

dan riba dalam asuransi sehingga tetap berprinsip syariah. Adapun bentuk 

asuransi yang dipaparkan di dalam buku ini adalah asuransi niaga. Selain itu, 

buku ini sebagian besar merupakan terjemahan dari buku General Takaful 

Practice: Technical Aprrosch to Eliminate Gharar (uncertainly), Maysir 

(gambling) and Riba (usury). 
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Selain dari itu, penyusun melakukan penelusuran dari perpustakaan di 

universitas  yang membahas tentang asuransi salah satunya adalah  tesis Anas 

Jamil Tabara yang berjudul “at-Taka>ful al-Ijtima>’I wa al-Qur’a>n al-Karim” 

yang membahas seputar sistem takaful sosial perspektif al-Qur’a>n, penjelasan 

mengenai harta dan macam-macamnya, serta kolerasinya dengan ayat-ayat al-

Qur’a>n yang berkaitan dengan pengelolaan harta. Penulis juga membahas 

perbandingan antara sistem asuransi konvensional dan syariah. Adapun 

kesimpulan dari karya ilmiah tersebut adalah upaya pencegahan asuransi yang 

tidak diperbolehkan syariah, khususnya dalam hal pengambilan upah atas jasa 

asuransi, maka sudah selayaknya di bentuk dewan pengawas agar benar-benar 

terhindar dari riba dan hal-hal yang dilarang dalam transaksi tersebut.
12 

Skripsi Ahmad Fitro yang berjudul “Pandangan Dosen Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tentang Asuransi Jiwa 

Syariah” menyimpulkan bahwa asuransi jiwa syariah yang ada di Indonesia 

berbeda dengan asuransi jiwa konvensional dari segi akad dan pelaksanaan 

dan dosen yang pernah mengajar fikih muamalah atau dosen yang pernah 

menjadi peserta asuransi lebih memahami tentang asuransi syariah daripada 

yang tidak.
13

  

Skripsi Achmad Ridlowi yang berjudul “Tinjauan Tentang Kontruksi Akad 

Asuransi Dalam Fatwa-Fatwa Dewan Syariah Nasional” dengan kesimpulan 

                                                           
12

 Anis Jamil Tabara, “at-Taka>ful al-Ijtima>’I wal al-Qur’an al-Karim”, Tesis, Fakultas 

Syariah dan Dirasat Islamiyah, Universitas Ummul Qura‟ Mekkah, 1977 

  
13 Ahmad Fitro, “Pandangan Dosen Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tentang Asuransi Jiwa Syariah”, Skripsi, Fakultas Syariah, UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2009 
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bahwa kontruksi beberapa akad asuransi dalam fatwa-fatwa Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia, yaitu akad tija>rah (muda>rabah), akad 

tabarru‟ (hibah), akad waka<lah bil ujrah dan akad muda>rabah musytarakah, 

merupakan himpunan akad-akad dalam asuransi dan termasuk kategori akad 

ganda (al-„uqud al-murakkabah). Hukum akad ganda diperbolehkan 

berdasarkan atas prinsip hukum asal adalah boleh serta diqiyaskan dengan 

hukum akad yang membangunnya.
14

 

Tesis Husen Fathurrahman yang berjudul “Implementasi Akad Asuransi 

Syariah Studi Pada Produk Mitra Iqra di AJB Bumi Putera 1912 Kantor 

Cabang Syariah Surakarta” membahas seputar akad yang digunakan dalam 

produk lembaga asuransi syariah tersebut. Kesimpulannya akad yang 

digunakan adalah sah dan penulis memberikan saran kepada akademisi 

lainnya untuk dapat mengkaji lebih mendalam mengenai akad qardu  dalam 

asuransi.
15

 

Tesis Asna Jazillatul Chusna yang berjudul “Asuransi Sampah di klinik 

Bumi Ayu Malang Dalam Tinjauan Hukum Bisnis Syariah” membahas 

mengenai asuransi sampah yang menurut kesimpulan penulis, nilai-nilai yang 

terkandung di dalam asuransi sampah telah sesuai dengan prinsip syariah, 

yaitu asuransi sampah menggunakan akad tabarru‟ dan terdapat prinsip-

                                                           
14

 Achmad Ridlowi,”Tinjauan Tentang Kontruksi Akad Asuransi Dalam Fatwa-Fatwa 

Dewan Syariah Nasional”, Skripsi, Fakultas Syariah, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009 

 
15

 Fathurraman Husen,” Implementasi Akad Asuransi Syariah (Studi Pada Produk Mitra 

Iqra di AJB Bumi Putera 1912 Kantor Cabang Syariah Surakarta)”, Tesis, Fakultas Syariah dan 

Hukum, UIN Sunan Kalijaga,  Yogyakarta , 2015  
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prinsip asuransi syariah seperti prinsip ketuhanan, larangan maysir, gharar 

dan riba, dan lain sebagainya.
16

 

Tesis Eva Masrifah yang berjudul “Analisis Pengembangan Produk 

Takaful Mikro Sakinah (Studi Kasus pada Takmin Working Group)”. Dalam 

tesis ini dijelaskan mengenai produk Takaful Mikro Sakinah yang mana 

sangat dibutuhkan oleh masyarakat kecil. Dalam analisis regresi yang 

dilakukan dapat diketahui terdapat pengaruh positif dari jumlah peserta atau 

anggota asuransi dengan dana akad tabarru‟.
17

 

Tesis Ahmad Musadad yang berjudul “Asuransi dalam Pandangan 

Husain Hamid Hasan dan Muhammad al-Bahi”, Dalam penelitian ini terdapat 

kesimpulan bahwa menurut pendapat Husein Hamid Hassan tentang asuransi 

yang bersifat tolong menolong (ta’a>wun) dan mutual (taba>duli) hukumnya 

halal. Sedangkan pada asuransi berjenis pembayaran tetap at-ta‟min bi qis} as-

tsabit, maka hukumnya adalah haram. Hal ini dikarenakan akad yang 

digunakan dalam asuransi tersebut adalah akad mu’awadah ma>liyah yang 

banyak mengandung unsur yang dilarang oleh syara‟. Lain halnya dengan 

Muhammad al-Bahi, menurutnya semua jenis asuransi halal hukumnya, 

dengan dalil kebutuhan manusia dan dapat memberikan kesejahteraan  

masyarakat.
18

 

                                                           
16

 Asna Jazillatul Chusna, “Asuransi Sampah di Klinik Bumi Ayu Malang Dalam 

Tinjauan Hukum Bisnis Syariah”, Tesis, Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, 2015 
  
17

 Eva Masrifah, “Analisis Pengembangan Produk Takaful Mikro Sakinah (Studi Kasus 

pada Takmin Working Group)”, Tesis, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010 

 
18

 Ahmad Musadad, “Asuransi dalam Pandangan Husain Hamid Hasan dan Muhammad 

al-Bahi”, Tesis, Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012 



13 
 

Tesis Rini Ariyanti yang berjudul Tinjauan Tentang Praktik Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN) Oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

(BPJS) Kesehatan Dalam Perspektif Islam. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dalam Islam, jaminan kesehatan merupakan tanggung jawab 

pemerintah karena kesehatan adalah kebutuhan dasar seluruh rakyat. 

Pemerintah dalam kondisi tidak mampu, boleh mewajibkan iuran kepada 

rakyat dalam pelaksanaan jaminan kesehatan yang sesuai dengan konsep 

Islam. Sementara itu, Iuran wajib kepesertaan Jaminan Kesehatan Nasional 

menggunakan sistem asuransi konvensional, dimana peserta wajib membayar 

premi setiap bulan untuk membeli pelayanan atas risiko yang belum tentu 

terjadi. Denda atas keterlambatan pembayaran iuran bagi peserta BPJS 

Kesehatan tidaklah termasuk dalam denda yang diharamkan oleh hukum 

Islam. Prinsip asuransi sosial dalam praktik Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN) yang dikelola oleh BPJS Kesehatan merupakan praktik asuransi 

konvensional yang tidak sesuai dengan konsep asuransi Islam. Kepesertaan 

BPJS Kesehatan itu hukumnya boleh untuk kondisi saat ini karena alasan 

darurat, namun pemerintah tetap wajib membuat BPJS Kesehatan yang sesuai 

dengan konsep Islam.
19

  

Kemudian tesis yang ditulis oleh Nur Sania Dasopang yang berjudul 

Tinjauan Yuridis Ketentuan Hukum Yang Mengatur Tentang Persiapan Spin 

Off (Studi Kasus Kewajiban Spin Off Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 

Syariah Cabang Yogyakarta). Tesis tersebut menghasilkan bahwa Proses 

                                                           
19

 Rini Ariyanti, “Tinjauan Tentang Praktik Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Oleh 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan Dalam Perspektif Islam”, Tesis, Fakultas  

Agama dan Lintas Budaya, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2016 
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pemisahan AJB Bumiputera Syariah secara modal sudah terpenuhi, akan tetapi 

masih banyak yang perlu untuk dipersiapkan, di antaranya badan usaha AJB 

Bumiputera Syariah berbentuk usaha bersama (mutual) sangat berbeda dengan 

Perseroan Terbatas, sehingga dalam persiapan pemisahan AJB Bumiputera 

Syariah tidak merujuk kepada Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas. Perlu dibentuk Undang-undang khusus yang mengatur 

Usaha Bersama (mutual). Banyak kendala-kendala proses pemisahan baik 

Sumber Daya Manusia, Infrastruktur serta kesiapan regulasi tentang Usaha 

Bersama (mutual). AJB Bumiputera syariah yang berbentuk badan hukum 

usaha bersama merupakan badan hukum yang di akui oleh Negara Indonesia. 

Undang-undang Usaha Bersama sampai saat ini belum ada, sehingga dalam 

persiapan pemisahan belum mempunyai landasan hukum yang jelas.
20

 

Tesis yang ditulis oleh Arti Damisa dengan judul Sistem Agency Sebagai 

Strategi Pemasaran di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera Syariah Cabang 

Yogyakarta. Tesis tersebut menyimpulkan bahwa strategi pemasaran yang 

dijalankan oleh Perusahaan Asuransi Jiwa Bersama Bumi Putera Syariah 

Cabang Yogyakarta menggunakan system agency.
21

 

Tesis yang ditulis oleh Muhammad Johari mengenai Respon Masyarakat 

Muslim kota Mataram Terhadap Asuransi Syariah dengan kesimpulan 

bahwasannya respon masyarakat muslim kota Mataram terhadap asuransi 

                                                           
20

 Nur Sania Dasopang, “Tinjauan Yuridis Ketentuan Hukum Yang Mengatur Tentang 

Persiapan Spin Off (Studi Kasus Kewajiban Spin Off Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera Syariah 

Cabang Yogyakarta”,,Tesis, Fakultas Hukum, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2016 

 
21

 Arti Damisa,” Sistem Agency Sebagai Strategi Pemasaran di Asuransi Jiwa Bersama 

Bumiputera Syariah Cabang Yogyakarta”,Tesis, Fakultas Hukum Islam Konsentrasi Keuangan dan 

Perbankan Syariah, Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014 
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syariah adalah positif. Adapun saran yang dianjurkan penulis adalah perlunya 

adanya sosialisasi terkait asuransi syariah secara intensif kepada masyarakat.
22

 

Tesis yang ditulis oleh Waldi Nopriansyah yang berjudul “Pemaknaan 

Misrepresetasi (Non Disclousure Of Material Facts) Sebagai Penolakan 

Klaim Asuransi Jiwa” dengan kesimpulan bahwasannya misrepresentasi 

merupakan pernyataan salah yang dilakukan oleh salah satu pihak tentang 

keadaannya baik itu sengaja, menipu atau khilaf dalam salah mengungkapkan 

atau tidak mengungkapkan yang sebenarnya dan misrepresentasi dijadikan 

penolakan klaim asuransi karena seseorang tersebut memiliki itikad yang tidak 

baik dalam melakukan perjanjian.
23

 

Juga jurnal akuntansi dan keuangan Indonesia, Volume 9 No.1, Juni 2012 

oleh Novi Puspitasari dari Universitas Jember yang berjudul “Model Proporsi 

Tabarru‟ dan Ujrah pada bisnis asuransi umum syariah di Indonesia”. 

Jurnal media ekonomi Vol 9, No 2, Agustus 2011 oleh  Ade Nanda 

Sawitri, Alumni Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti yang berjudul Analisis 

Investasi Dalam Asuransi Syariah di Indonesia Terhadap Portofolio Optimal. 

Jurnal  Bisnis Insurance Markets and Companies: Analyses and Actuarial 

Computations, Volume 1, Issue 2, 2010 dengan judul  “The evolution of 

Islamic insurance - Takaful: a literature survey” oleh Mehdi Sadeghi. 

                                                           
22

 Muhammad Johari,” Respon Masyarakat Muslim Kota Mataram Terhadap Asuransi 

Syariah”, Tesis, Fakultas Hukum Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010 

  
23

 Waldi Nopriansyah, “Pemaknaan Misrepresetasi(Non Disclousure Of Material Facts) 

Sebagai Penolakan Klaim Asuransi Jiwa”, Tesis, Fakultas Hukum Islam, UIN Sunan  Kalijaga, 

Yogyakarta, 2014  
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Berdasarkan kajian pustaka dari berbagai literatur dan karya ilmiah yang 

tertera di atas, penulis menyatakan belum ada yang mengkaji mendalam 

mengenai konsep pemikiran Abu Zahra tentang takaful dalam asuransi syariah 

di Indonesia.  

 

E. Kerangka Teoritis 

1. Hukum Islam di Indonesia 

Hukum adalah sebuah entitas yang sangat kompleks, meliputi 

kenyataan kemasyarakatan yang majemuk dan mempunyai banyak aspek, 

dimensi, dan fase. Bernard Arief Sidharta menyebutkan bahwa hukum 

berakar dan terbentuk dalam proses interaksi berbagai 

aspek kemasyarakatan (politik, ekonomi, sosial, budaya, teknologi, 

keagamaan, dan lain sebagainya) dibentuk dan ikut membentuk tatanan 

masyarakat, bentuknya ditentukan oleh masyarakat dengan berbagai 

sifatnya, namun sekaligus ikut  menentukan sifat masyarakat itu sendiri
24

. 

Pada intinya, hukum Islam merupakan interpretasi dari dua warisan 

Rasulullah SAW, yaitu al-Qur‟an dan as-Sunah yang senantiasa 

berhadapan dengan realitas yang terjadi dalam masyarakat, seiring 

perubahan zaman. Menurut Nouruzzaman,
25

 munculnya realitas 

dikarenakan konsekuensi logis dari dua komponen kehidupan yaitu gerak 

dan dinamika, dan kecenderungan manusia yang senantiasa ingin berubah 

                                                           
24

 Bernard Arief Sidharta, Refleksi tentang struktur Ilmu Hukum, (Bandung: Mandar 

Maju, 2000), hlm 116 

  
25 Ahmad Munjin Nasih, Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, Pesantren dan  

Pembaharuan Hukum Islam, (Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia, 2002), hlm 34 
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dan berkembang. Hal tersebut berdampak adanya perubahan dalam tata 

nilai kehidupan sosial masyarakat. Di Indonesia contohnya, perkembangan 

kehidupan masyarakatnya mengalami tiga fase.
26

  

 Fase pertama adalah fase masyarakat agraris, yang mana 

paradigma berfikir masyarakat cenderung menggunakan paradigm 

tektualis. Ulama dalam dakwahnya tidak banyak mengalami 

kendala dalam mensosialisasikan nilai-nilai agama kepada 

masyarakat. 

 Fase kedua adalah fase masyarakat Industri, yang mana masyarakat 

menggunakan paradigma rasional dalam berfikir dan bersikap akan 

sesuatu, tidak terkecuali dalam urusan agama. 

 Fase ketiga yakni pada abad ke-21 ini adalah masyarakat 

informasi. Dalam fase ini bukan hanya rasionalisasi yang dituntut, 

namun harus mencirikan informatif dialektis. 

Dengan adanya perubahan fase dalam paradigma berfikir masyarakat 

tersebut, memberikan evaluasi dan ekspansi dalam melakukan perubahan 

pendekatan yang lebih menitikberatkan pada dimensi sosial tanpa 

mengesampingkan pesan langit atau wahyu ilahi. Dengan demikian ajaran 

Islam yang universal, elastis dan dinamis di tengah masyarakat dapat 

terealisasi secara signifikan. 

 

 

                                                           
26

 M. Hasbi  Shiddieqy, Pengantar Ilmu Fikih, (Jakarta: Bulan Bintang, 1967), hlm. 153 
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2. Konsep Dasar Asuransi Syariah 

Dalam sebuah masyarakat Islam, kesejahteraan sosial hanya dapat 

terwujud apabila setiap individu saling bekerjasama dan tolong menolong 

terhadap individu yang lainnya. Hal ini merupakan konsep dasar yang 

digunakan oleh masyarakat Islam dalam melakukan asuransi. Konsep 

tolong-menolong dalam kebaikan dan ketakwaan tersebut, senada dengan 

asas ilahiyah dan ibadah dalam sebuah perjanjian akad yang dilakukan. 

Saling tolong menolong dan bekerjasama diartikan sebagai Takaful yakni 

sebuah konsep asuransi yang berlandaskan syariah Islam atau  asuransi 

syariah.
27

 Sedangkan sebutan bagi asuransi yang tidak berdasarkan prinsip 

syariah disebut sebagai Asuransi Konvensional.  

Konsep takafulli yang juga merupakan asas konsep asuransi Islam, 

ditegakkan di atas tiga prinsip, yaitu;
28

 

 Prinsip Saling Bertanggung Jawab 

 Prinsip Saling Bekerja Sama dan Saling Membantu 

 Prinsip Saling Melindungi. 

Sementara itu akad-akad yang dapat digunakan dalam berasuransi 

syariah sangat ditentukan juga oleh tujuan ber-akad dari kedua belah pihak 

dalam melakukan transaksi tersebut berdasarkan asas kebebasan berakad. 

Oleh karena itu, apabila seseorang hendak berasuransi sekaligus 

berinvestasi, maka akad yang digunakan adalah muda>rabah, musya>rakah, 

                                                           
27

 https://id.wikipedia.org/wiki/Takaful diakses pada tanggal 28 April 2017 pukul 19.25 

wib 
28

 Wirdyaningsih dkk,  Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2005), hlm. 227-232 

https://id.wikipedia.org/wiki/Takaful


19 
 

atau semacamnya. Namun apabila murni untuk berasuransi syariah, maka 

akad yang tepat untuk digunakan adalah akad wakalah dengan rincian 

akad antara perusahaan asuransi dan peserta adalah wakalah, sedangkan 

antara peserta asuransi adalah akad hibah. 

 

3. Sistem Operasional Asuransi Umum Syariah 

Secara operasional, umumnya asuransi yang sesuai dengan Syariah 

memiliki sistem yang mengandung hal-hal sebagai berikut: 

a. Mempunyai akad taka>ful(tolong menolong, saling menanggung) 

untuk memberikan santunan atau perlindungan atas musibah yang 

akan datang 

b. Dana yang terkumpul menjadi amanah pengelola dana. Dana 

tersebut diinvestasikan sesuai dengan instrumen Syariah seperti 

muda>rabah, musya>rakah, wadi>ah dan waka>lah. 

c. Premi memiliki unsur tabarru‟ atau mortalita (harapan hidup) 

d. Pembebanan biaya operasional ditanggung pemegang polis, 

terbatas pada kisaran 30 % dari premi sehingga pembentukan pada 

nilai tunai cepat terbentuk pada tahun pertama yang memiliki nilai 

70 % dari premi. 

e. Dari rekening tabarru‟ (dana kebajikan seluruh peserta) sejak awal 

sudah diikhlaskan oleh peserta untuk keperluan tolong menolong 

bila terjadi musibah. 
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f. Mekanisme pertanggungan pada asuransi Syariah adalah sharing of 

risk. Apabila terjadi musibah semua peserta ikut(saling) 

menanggung dan membantu 

g. Keuntungan(profit) dibagi antara perusahaan dengan peserta sesuai 

prinsip bagi hasil(muda>rabah),atau dalam akad tabarru‟ dapat 

berbentuk hadiah kepada peserta dan ujrah(fee) kepada pengelola. 

h. Mempunyai misi akidah, sosial serta mengangkat perekonomian 

umat Islam atau misi iqtisadi. 

 

4. Pandangan Ulama Fikih Tentang Asuransi 

Landasan hukum yang digunakan dalam berasuransi syariah 

tidaklah diuraikan secara tegas dalam al-Qur‟an maupun hadis, hanya saja 

dalil yang digunakan mempunyai muatan nilai-nilai dasar yang ada dalam 

asuransi, seperti nilai dasar tolong-menolong, nilai sosial, kerja sama 

untuk mengatasi kerugian mendatang. Bahkan, para Ulama Madzhab 

seperti, Imam Abu Hanafi, Imam Malik, Imam as-Syafi‟i, Imam Ahmad 

bin Hanbal dan beberapa ulama lainnya belum membahas mengenai 

asuransi pada masanya. Hal ini dikarenakan sistem asuransi dalam Islam 

baru dikenal pada abad XIX M. Melihat perkembangan aktivitas ekonomi 

khususnya di dalam asuransi pada era ini, ulama fikih yang mayoritasnya 

adalah kontemporer, terbagi menjadi tiga kelompok dalam menanggapi 

hukum berlakunya transaksi tersebut. 
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Kelompok pertama menyatakan keharaman secara mutlak, kedua 

menghalalkan secara mutlak dan kelompok yang ketiga mengharamkan 

yang bersifat komersil, namun menghalalkan yang bersifat ta‟awun dan 

sosial. Salah satu Ulama Fikih yang termasuk di dalam kelompok ketiga 

adalah Muhammad Abu Zahra.
29

 Hal ini juga tertera dalam fatwa yang 

dikeluarkan oleh Lembaga Fatwa Mesir (Dar Ifta‟ al-Mishriyyah) 

mengenai asuransi takaful.  

Dengan demikian, dalam penelitian ini penulis ingin mengkaji 

lebih mendalam tentang konsep takaful yang dikemukakan Abu Zahra 

dalam sebuah pertanggungan secara umum, yang menjadikan 

pertimbangannya dalam melihat permasalahan asuransi yang muncul 

dalam era ini. Penulis juga ingin mengetahui kontekstualitas konsep 

tersebut dengan praktik asuransi syariah modern di Indonesia. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Adapun jenis penelitian jika dilihat dari sumber-sumber data 

penelitiannya, jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian 

kualitatif dan penelitian kepustakaan (library research). Hasil dari 

penelitian ini diperoleh melalui sumber literatur (library research) 

yaitu kajian literatur.   

 

                                                           
29

 Amal Yasin Abdul Mu‟t{y, Muha>darah fi al-Qada>ya>  al-Fiqhiyyah  al-Mua>s{arah (At-

Ta’min), (Kairo: Universitas al-Azhar, 2013), hlm 182-237 
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2. Sifat Penelitian  

Jika dilihat dari persoalan yang hendak diteliti, penelitian ini termasuk 

penelitian budaya, karena yang dikaji mengenai konsep atau gagasan 

seorang tokoh.
30

 Sedangkan dari sifat tujuan penelitian ini, termasuk 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian 

dengan tujuan utama untuk memberikan gambaran atau deskripsi 

tentang sesuatu keadaan secara objektif.  

3. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan teknik pengumpulan 

data melalui dokumentasi atau bahan pustaka, yaitu mengumpulkan, 

menyusun, dan mengelola dokumen-dokumen literal yang berkaitan 

dengan takaful dan yang dianggap berguna dijadikan bahan keterangan 

yang berhubungan dengan penelitian. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini ada dua sumber yang dijadikan 

landasan yaitu sumber bahan primer dan sumber bahan sekunder. 

Sumber-sumber tersebut di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. At-Taka>ful al-Ijtima>’I fi al-Isla>mi, 

b. Ta>rikh al- Maz|a>hib al-Fikhiyyah, 

c. Zahrah at-Tafa>sir,  

d. Mausu>’ah al-Qad{a>ya> al-Fiqhiyyah al-Mua>s{arah wa al-Iqtisa>d 

al-Isla>my, dan beberapa sumber lainnya. 

 

                                                           
30

 Atho‟ Mudzhar,  Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktek, (Yogyakarta, 

Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 12 
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4. Pendekatan Masalah 

Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan historis-

filosofis-yuridis. Hal ini terkait dengan bahasan konsep asuransi atau 

takaful menurut Abu Zahra beserta metodologi yang digunakan dalam 

istinbat hukum dan hasil analisis tentang pemikiran Abu Zahra apabila 

dikontekstualisasikan dengan implementasi asuransi syariah modern di 

Indonesia. 

5. Teknik Analisis  

Teknik analisis data penelitian ini terdiri atas reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

melalui penelitian bahan primer dan sekunder yang dianggap memiliki 

keterkaitan dengan pembahasan tokoh pemikiran Abu Zahra serta 

persoalan asuransi. Penyajian data dilakukan melalui penyusunan data 

yang diperoleh ke dalam karya ilmiah ini sesuai dengan rumusan 

permasalahan yang diajukan. Penarikan kesimpulan dilakukan melalui 

penilaian kesesuaian data yang  disajikan dengan landasan teori yang 

digunakan dalam penelitian. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan tesis ini dibagi ke dalam 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, bagian akhir. Bagian awal 

terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian tesis, halaman pernyataan bebas plagiasi, halaman pengesahan, 
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halaman persetujuan, nota dinas pembimbing, halaman motto, abstrak, 

halaman transliterasi, kata pengantar, dan daftar isi. Keseluruhan bagian-

bagian tersebut memiliki posisi sebagai landasan keabsahan administratif 

tesis ini.  

Adapun bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam lima bab. Pada 

setiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan sebagai 

berikut:   

Pada Bab Pertama, berisi gambaran umum penulisan tesis yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Pada bagian ini digunakan sebagai teoritis 

meteodologis.  

Bab Kedua, berisi penjelasan teori yang digunakan untuk meneliti 

konsep pemikiran Abu Zahra tentang takaful dan teori asuransi secara 

umum. 

Bab Ketiga, berisi kajian tentang tokoh takaful Syeikh Muhammad 

Abu Zahra, mulai dari riwayat hidup, riwayat pendidikan dan karya-

karyanya beserta kontruksi pemikirannya dan metodologi yang digunakan 

dalam istinbat hukum. 

Bab Keempat, yakni berisi analisis terhadap konsep pemikiran Abu 

Zahra tentang takaful dalam asuransi syariah modern dan kontekstualitas 

konsepnya terhadap asuransi syariah modern di Indonesia 
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Bab Kelima, Bagian penutup yang memiliki posisi sebagai 

pelengkap dalam tesis ini yang meliputi kesimpulan, saran, daftar pustaka, 

dan lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap rumusan masalah penelitian dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep takaful menurut Abu Zahra merupakan konsep pertanggungan 

sosial, atau konsep jaminan sosial (at-taka>ful al-ijtima>’i) secara umum. 

Jaminan sosial atau at-taka>ful al-ijtima>’i berbeda dengan al-kafa>lah al-

ijtima>iyyah. Perbedaannya adalah apabila jaminan sosial atau at-

taka>ful al-ijtima>’i merupakan tanggung jawab seluruh individu 

masyarakat atau jaminan sosial secara umum, sedangkan al-kafa>lah al 

ijtima>iyyah merupakan suatu jaminan yang diberikan oleh para 

hartawan, Negara atau pemerintah terhadap warga atau individu 

masyarakat yang membutuhkan demi mewujudkan kesejahteraan dan 

keadilan. 

2. Latar belakang lahirnya konsep Abu Zahra yakni berupa perintah Allah 

SWT kepada umat Islam untuk merealisasikan sikap al-amru bi al-

ma’ru>f  wa an-nahy ‘an al-munkar dalam kehidupan bermasyarakat. 

Sehingga hal-hal yang dibahas dalam konsepnya berkaitan dengan 

upaya bergotong royong dan saling tolong menolong untuk 

kesejahteraan sosial.  

3. Dilihat dari caranya menyampaikan pendapat dalam menetapkan 

hukum asuransi, Abu Zahra menggunakan metode penetapan hukum 



108 
 

secara qiya>s. Alasan mengharamkan asuransi komersil adalah dengan 

menganalogikan antara jenis asuransi tersebut dengan riba, al-maysir 

atau qumma>r (permainan judi), ba’i’ garar (jual beli dengan unsur 

penipuan atau ketidakjelasan), dan lain-lain. Dengan kata lain 

disebutkan di atas merupakan illat yang menjadikan asuransi komersil 

diharamkan. Untuk kategori asuransi yang sifatnya tolong menolong 

(ta’a>wu>n), Abu Zahra menganalogikan antara asuransi dengan akad 

mud{a>rabah dan kafa>lah. Illat nya adalah unsur saling menanggung 

(takaful) dan tolong menolong (ta’a>wu>n) yang ada pula pada bentuk 

pertanggungan sosial atau jaminan sosial yang merupakan upaya 

penyejahteraan masyarakat atau sosial oriented. Adapun as{l, landasan 

dasar yang digunakan adalah unsur-unsur yang diperbolehkan dalam 

bertransaksi dan dilarang secara umum. Meski dalil dalam transaksi 

asuransi tidaklah diuraikan secara jelas dan tegas, akan tetapi 

kandungan nilai yang terdapat dalam dalil-dalil yang berkaitan dengan 

sikap saling tolong menolong dan akad-akad yang diperbolehkan 

dalam berasuransi, menjadi landasan dasar diperbolehkannya transaksi 

tersebut. 

4. Dalam teori Induksi Abu Zahra menggunakan premi-premi atas 

proposisi partikular yang berhubungan dengan konsepnya dalam 

pertanggungan atau jaminan sosial. Sebagai contoh, salah satu 

instrumen konsepnya adalah pengelolaan nafkah pada sebuah keluarga 

dan pemberian nafkah atau sumbangan pada sanak keluarganya yang 
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membutuhkan bantuan. Para ahli fikih pun bersepakat akan kewajiban 

bersedekah dan berinfak bagi individu yang berharta terhadap individu 

yang kurang mampu.157 Upaya tersebut serupa dengan asal usul 

asuransi syariah yang sifatnya adalah tolong menolong dalam tatanan 

sosial yaitu ‘a>qilah, di mana pihak keluarga saling bergotong royong 

untuk mengumpulkan dana sebagai diyat atas saudaranya yang terkena 

kafarat membunuh. Maka, hasil akhir dari proses induksi adalah premi-

premi yang ada dalam pertanggungan sosial, ada dalam asuransi sosial.  

5. Alur pemikiran Abu Zahra tentang asuransi yang sarat akan 

kepentingan sosial tadi, berbeda dengan pendapat gurunya yakni Abdul 

Wahab Khalaf yang berpendapat kebolehan asuransi dengan segala 

macam bentuknya. Abu Zahra lebih memilah dan memilih beberapa 

asuransi dengan melihat dari nilai-nilai syariah yang terkandung 

didalamnya terutama asas saling tolong menolong (ta’a>wun), agar ruh 

atas perintah pelaksanaan hal tersebut dari implementasi kegiatan 

berasuransi tidak berangsur-angsur hilang. 

6. Ruang lingkup kontrak ta’awu>ny dan taka>fuly pada asuransi Islam 

sangatlah luas. Meski demikian kontrak tersebut memiliki keterbatasan 

yang telah diatur oleh syariah dalam keabsahan suatu transaksi. Itulah 

sebabnya muncul fatwa serentak dari Dewan Yurisprudensi Islam Liga 

Dunia Muslim, Mekkah, Arab Saudi, yakni mengharamkan bentuk 

                                                            
157 Muhammad Abu Zahra, at-Taka>ful al-Ijtima>’I fi al-Islam, hlm.60-64 
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asuransi komersil adalah dengan menggalakkan dan memperkuat 

sistem asuransi ta’awu>ny dan taka>fuly. 

7. Implementasi asuransi syariah disesuaikan dengan fatwa terkait 

pedoman umum pelaksanaan asuransi syariah yakni fatwa nomor 21 

dan beberapa fatwa terkait akad-akad pada asuransi syariah yakni 

fatwa nomor 51, 52 dan 53 tentang mud{a>rabah, musya>rakah, waka>lah 

bi al-ujra>h dan tabarru’ dalam asuransi. Juga fatwa nomor 81 terkait 

pengembalian dana tabarru’ bagi peserta asuransi yang berhenti 

sebelum masa perjanjian berakhir. 

8. Apabila dikaji lebih dalam, BPJS merupakan wujud dari pelaksanaan 

al-kafa>lah al-ijtima>iyyah yang dilakukan pemerintah dalam upaya 

penyejahteraan penduduknya di bidang kesehatan. Sedangkan yang 

dilakukan warga yakni saling tolong-menolong (ta’a>wu>n) dalam 

mengumpulkan iuran jaminan yang selanjutnya akan dikelola oleh 

Negara, termasuk melakukan nilai yang terkandung dalam at-taka>ful 

al-ijtima>’i atau saling membantu dan menanggung dalam kegiatan 

sosial). Hanya saja, perlu ditinjau lebih jauh khususnya dalam 

perspektif syariah dan nilai Islamiah. 

9. Adapun  salah satu bentu jaminan asuransi sosial yang dilakukan oleh 

Negara atau Pemerintah juga merupakan implementasi yang 

diharapkan oleh Abu Zahra, seperti BPJS kesehatan, meski harus tetap 

ditinjau ulang dalam hal yang bersinggungan dengan nilai dan prinsip 

Islam. 
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10. Maka, dapat dikatakan bahwa konsep takaful perspektif Abu Zahra 

dalam asuransi syariah terdapat pada asuransi sosial (at-ta’mi>n al-

ijtima>’i) dan  asuransi ta’a>wuny (at-ta’mi>n at-taba>duly at-ta’a>wuny). 

Karena unsur takaful yang merupakan realisasi dari sikap tolong 

menolong dan saling menanggung atas dasar sukarela (social oriented) 

dan falah oriented terdapat di dalamnya. Juga karena keduanya 

bertujuan untuk menanggulangi bahaya semata, meskipun pada 

asuransi terdapat upah atas jasa (ujrah). 

 

B. Saran-Saran 

1. Asuransi merupakan kegiatan transaksi modern dalam upaya 

memanajemen sebuah risiko. Apabila asuransi dilakukan atas dasar 

dan prinsip syariah, maka seharusnya segala perangkat yang dilakukan 

selama pelaksanaan kegiatan tersebut haruslah demikian. Hal ini juga 

untuk menghindari sebuah wacana bahwasannya asuransi syariah 

hanyalah merupakan konversi dari asuransi konvensional. Ini 

membutuhkan penelitian lebih dalam terkait wacana tersebut. 

2. Saat ini marak pelaksanaan asuransi syariah modern yang bukan hanya 

sebagai wadah bergotong royong dan sukarela, namun juga sebagai 

sarana menghasilkan keuntungan dengan berinvestasi. Upaya 

bergotong royong pada setiap individu masyarakat dapat berangsur-

angsur pudar dan mengedepankan kebutuhan individual daripada 

sosial. Dengan demikian, apabila nilai yang terkandung dalam konsep 
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takaful Abu Zahra baik dalam pertanggungan sosial secara umum atau 

asuransi, perlu disosialisasikan kembali. Agar setiap masyarakat 

menyadari bahwa pentingnya bekerja sama membangun sebuah 

masyarakat yang sejahtera, adil dan makmur.  
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DAFTAR TERJEMAH 

No. Hal. Fn. Terjemah 

BAB II 

1 28 34 “Kami menghukumi apa yang tampak” 

2 30 37 “Tidaklah halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa 

tiada Tuhan selain Allah dan bersaksi bahwa Aku adalah 

utusan Allah, kecuali karena salah satu dari tiga hal; jiwa 

dengan jiwa(membunuh dihukum mati), orang yang telah 

menikah berzina, dan orang yang murtad dari agama (islam) 

karena meninggalkan sholat jamaah” 

3 31 38 “Tidak ada paksaan untuk (mamasuki) agama (islam), 

sesunguhnya telah jelas yang benar daripada jalan yang 

sesat.” 

4 31 39 “ Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup 

bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu 

bertakwa”. 

5 32 40 “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 

adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk” 

6 32 41 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu” 

7 33 42 “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 

Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri 

mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 

dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 

yang telah Kami ciptakan” 

8 36 45 “Dialah Allah yang mengamankan mereka dari ketakutan” 

9 36 46 “ Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang 

kamu persekutukan (dengan Allah), padahal kamu tidak 

mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan yang 

Allah sendiri tidak menurunkan hujjah kepadamu untuk 

mempersekutukan-Nya. Maka manakah di antara dua 

golongan itu yang lebih berhak memperoleh keamanan (dari 

malapetaka), jika kamu mengetahui. Orang-orang yang 

beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 

kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan 

dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk” 

10 36 46 Sesungguhnya Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda : 



 

II 
 

 

 

 

 

 

 

“Apabila Imam mengucapkan amin maka ucapkanlah amin, 

karena barangsiapa yang aminnya bertepatan dengan 

aminnya Malaikat, maka akan diampuni dosanya yang telah 

lalu”. 

11 39 52 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” 

12 43 59 Dari Abu Musa berkata, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda: “Sesungguhnya orang-orang Asya‟ariy, jika 

mereka berperang atau harta kebutuhan keluarga mereka di 

Madinah menipis, maka mereka mengumpulkan apa saja 

milik mereka pada satu kain lalu mereka membagi rata 

diantara mereka pada tiap masing-masing, maka mereka 

adalah bagian dariku dan aku adalah bagian dari mereka” 

BAB III 

13 83 121 “Permisalan orang yang mengambil muka, tidak mengingkari 

keharaman Alloh, dan permisalan orang yang melakukan 

keharaman, adalah seperti suatu kaum yang mengambil 

undian untuk mendapatkan tempat di kapal, sehingga 

sebagian mereka mendapatkan tempat di lantai bawah 

(lambung kapal) dan sebagiannya mendapatkan tempat di 

lantai atas. Maka orang yang dibawah (kalau mengambil air) 

melalui orang yang di atas dengan air tersebut sehingga 

orang yang di atas pun menjadi terganggu. Maka orang yang 

di bawah tersebut mengambil kapak dan mulai melubangi 

bagian bawah kapal. Lantas orang-orang yang berada di atas 

mendatanginya dan berkata: “Ada apa denganmu?”. Dia 

menjawab: “Kalian telah terganggu denganku sementara aku 

mesti mendapatkan air”. Apabila mereka bisa menahan 

perbuatan orang itu, maka mereka bisa menyelamatkan orang 

tersebut dan menyelamatkan diri mereka sendiri. Apabila 

mereka membiarkannya, maka mereka telah membinasakan 

orang tersebut dan membinasakan diri mereka sendiri”. 
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